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ABSTRAK 

 
Kontrasepsi suntikan DMPA adalah alat kontrasepsi  berupa cairan yang hanya 

hormon progesteron di suntikkan secara intramuseular ke dalam tubuh wanita secara 

(periodik) setiap 3 bulan sekali, dengan keuntungan sangat efektif dengan angka 

kegagalan 0,7% dan efektifitas 99,6% serta tidak mengandung hormon estrogen sehingga 
tidak berdampak serius terhadap penyakit jantung dan gangguan pembekuan darah. Efek 

samping utama pemakaian DMPA adalah kenaikan berat badan. Seringkali berat badan 

bertambah 2-4 kg dalam waktu 2 bulan  pada tahun pertama pemakaian KB suntik. 
Dukungan suami sangat mempengaruhi ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi yang cocok, 

biasanya berupa perhatian dan memberikan rasa nyaman serta percaya diri dalam 

mengambil keputusan tersebut dalam pemilihan alat kontrasepsi. 
Dari hasil wawancara terhadap 10 akseptor, 6 orang mengatakan telah 

menggunakan KB suntik 3 bulan selama 3 tahun, mengatakan pada awal tahun pertama 

penggunaan KB suntik 3 bulan tidak mengalami keluhan. Sedangkan 4 orang lainnya 

mengatakan selama 1,5 tahun penggunaan KB suntik 3 bulan berat badannya mengalami 
kenaikan sebanyak 1,5 kg.    

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan efek samping kenaikan 

berat badan dan dukungan  suami dengan perpindahan akseptor Kb DMPA menjadi Kb 
suntik kombinasi di Klinik Pratama Lestari Desa Wedarijaksa Kabupaten Pati. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik korelatif dengan pendekatan 

retrospektif. Sampel adalah seluruh akseptor KB suntik 1 bulan yang merupakan 
pindahan dari KB suntik 3 bulan yang mengalami efek samping kenaikan berat badan 

sebanyak 32 orang dengan menggunakan total sampling dan uji statistic Chi Square.  

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden mengalami efek 

samping kenaikan berat badan ≥ 2 kg sebanyak 17 orang (53,1 %). Sebagian besar 
dukungan suami sedang sebanyak  16 orang (50,%) dan sebagian besar responden 

melakukan perpindahan KB DMPA menjadi KB suntik kombinasi setelah penggunaan 

selama  ≥ 3 tahun  yaitu 19 orang (59,4%).  Ada hubungan antara efek samping kenaikan 
berat badan (X2=12,523 dan p value = 0,000), dukungan suami (X2=7,710 dan p v alue = 

0,021)  dengan perpindahan akseptor KB DMPA menjadi KB suntik kombinasi di Klinik 

Pratama Lestari Desa Wedarijaksa Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati. 

 
Kata kunci : KB suntik DMPA, KB suntik Kombinasi, Efek samping, Berat badan, 

Dukungan Keluarga 
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PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan data BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional) (2007), dalam upaya membangun penduduk yang berkualitas 

maka pemerintah memberikan perhatian besar terhadap pembangunan sumber 

daya manusia. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas penduduk yaitu 

mengatasi pertumbuhan penduduk, dengan 2 menetapkan program Keluarga 

Berencana (KB) pada Pasangan Usia Subur (PUS) yang bertujuan untuk 

mencegah kehamilan. Terutama kehamilan yang tidak diinginkan dan kehamilan 

risiko tinggi, karena hal tersebut dapat menyebabkan atau menambah angka 

kesakitan dan angka kematian ibu. Pada tahun 2012 jumlah PUS yang menjadi 

peserta KB aktif tercatat sebanyak 4.784.150 peserta dengan rincian, KB dengan 

metode Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) atau disebut juga IUD sebanyak 

406.097 orang (8,49%), MOW sebanyak 262.761 orang (5,49%), MOP sebanyak 

52.679 orang (1,10%), kondom sebanyak 92.072 orang (1,92%), implant sebanyak 

463.786 orang (9,69%), suntik sebanyak 2.753.967 orang (57,56%), dan pil 

sebanyak 752.788orang (15,74%) (BKKBN Jateng,  2012) 

Di Kabupaten Pati Peserta KB Non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

yaitu 182.023 jiwa.Sementara untuk Metode Kontrasepsi Jangka Panjang yaitu 

42.573 jiwa. 

Data dari Puskesmas Wedarijaksa di Kecamatan Wedarijaksa  terdapat 

10.007 jiwa peserta KB aktif dari 12.579 PUS yang terdiri dari 18 desa. Untuk 

Pencapaian Peserta Baru sampai dengan bulan September 2015 ada 883 peserta 

KB baru, yaitu IUD 15 akseptor, MOP 0 akseptor, MOW 30 akseptor, Implant 40 

akseptor, Suntik 629 akseptor, pil 136 akseptor, Kondom sebanyak 32 akseptor. 

Keluarga berencana adalah tindakan yang membantu individu atau 

pasangan suami istri untuk mendapatkan obyektif-obyektif tertentu, menghindari 

kelahiran yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang 

diinginkan, mengatur interval di antara kehamilan, menentukan jumlah anak 

dalam keluarga ( Hanafi Hartanto, 2002). 

Ada berbagai macam metode alat kontrasepsi diantaranya yaitu metode 

amenore laktasi (MAL), metode keluarga berencana alamiah (KBA), senggama 

terputus, metode barier (kondom, diafragma, spermisida), kontrasepsi kombinasi 
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(pil kombinasi, suntik kombinasi), kontrasepsi progestin (suntik progestin, pil 

progestin, implan,  AKDR dengan progestin), alat kontrasepsi dalam rahim 

(AKDR),  dan kontrasepsi mantap (tubektomi, vasektomi) (Saifuddin, 2006). 

Kontrasepsi hormonal jenis KB suntik di Indonesia semakin banyak 

dipakai karena kerjanya efektif, pemakaiannya praktis, harganya relative murah 

dan aman. Cara ini banyak diminati masyarakat dan diperkirakan setengah juta 

pasangan memakai kontrasepsi suntik untuk mencegah kehamilan. Penelitian 

lapangan, kontrasepsi suntikan dimulai tahun 1965 dan sekarang diseluruh dunia 

diperkirakan berjuta-juta wanita memakai cara ini untuk tujuan kontrasepsi  

(Mochtar, 2005).  

Kontrasepsi suntikan DMPA adalah alat kontrasepsi  berupa cairan yang 

hanya hormon progesteron  di suntikkan secara intramuseular ke dalam tubuh 

wanita secara (periodik) setiap 3 bulan sekali, dengan keuntungan sangat efektif 

dengan angka kegagalan 0,7% dan efektifitas 99,6% serta tidak mengandung 

hormon estrogen sehingga tidak berdampak serius terhadap penyakit jantung dan 

gangguan pembekuan darah  (Syaifudin, 2006). 

Efek samping utama pemakaian DMPA adalah kenaikan berat badan. 

Seringkali berat badan bertambah 2-4 kg dalam waktu 2 bulan  pada tahun 

pertama pemakaian KB suntik 3 bulan DMPA (Anggraini, 2012). Dan berat badan 

meningkat sampai 4 kg pada tahun pertama pemakaian KB suntik 3 bulan DMPA 

(Hartanto, 2004).  Hal ini disebabkan karena pengaruh hormonal, yaitu 

progesterone (Anggraini, 2012). 

Hartanto (2004) menyatakan bahwa pemilihan alat kontrasepsi KB suntik 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya, yaitu : pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan, jarak pelayanan kontrasepsi, biaya kontrasepsi, dan 

pengetahuan. Faktor lain yang ikut menentukan pemilihan alat kontrasepsi adalah 

faktor dukungan suami, dimana dukungan tersebut sangat mempengaruhi ibu 

dalam pemilihan alat kontrasepsi yang cocok. Dukungan suami biasanya berupa 

perhatian dan memberikan rasa nyaman serta percaya diri dalam mengambil 

keputusan tersebut dalam pemilihan alat kontrasepsi.  

Dukungan suami adalah bantuan moril yang diberikan suami kepada 

istrinya. Orang lain disekitar individu yaitu seseorang yang dianggap penting, 

seseorang yang diharapkan persetujuan bagi tindakan, seseorang yang tidak ingin 

dikecewakan/seseorang yang berarti khusus bagi individu akan banyak 
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mempengaruhi pembentukan sikap individu terhadap sesuatu (Notoatmodjo, 

2003).  

Hasil wawancara terhadap 10 akseptor, 6 orang mengatakan telah 

menggunakan KB suntik 3 bulan selama 3 tahun, ibu mengatakan pada awal tahun 

pertama penggunaan KB suntik 3 bulan ibu tidak mengalami keluhan.  Pada tahun 

ke dua terjadi kenaikan berat badan 2-3 kg padahal ibu mengatakan sudah 

mengurangi porsi  makan yang dikonsumsinya dari porsi banyak menjadi porsi 

sedang dalam kesehariannya.  Sampai dengan tahun ke tiga ibu merasa tidak 

nyaman dengan  kondisi yang dialami sehingga mengganti KB suntik 3 bulan 

menjadi 1 bulan.   Dari kondisi yang dialami oleh ibu, suami mengatakan 

keberatan jika ibu meneruskan penggunaan KB suntik 3 bulan, sehingga suami 

menyarankan untuk pindah ke KB suntik 1 bulan, karena suami mendapatkan 

informasi bahwa KB suntik 1 bulan tidak menimbulkan kenaikan berat badan.   

Suami senang dengan keputusan yang diambil oleh ibu karena bersedia mengganti 

KB suntik 3 bulan menjadi KB suntik 1 bulan, selain itu suami bersedia 

mengantarkan ibu melakukan kunjungan ulang KB suntik 1 bulan. 

Sedangkan 4 orang lainnya mengatakan selama 1,5 tahun penggunaan KB 

suntik 3 bulan berat badannya mengalami kenaikan sebanyak 1,5 kg.  Ibu 

mengatakan akhir-akhir ini merasa terganggu dengan kenaikan berat badan yang 

dialaminya karena berat badannya bertambah 0,5 kg, sehingga ibu merasa kurang 

PD (percaya diri) dan ingin menggantinya dengan KB suntik 1 bulan karena 

suami mengatakan bentuk tubuh ibu semakin hari semakin gemuk. Suami 

menyarankan ibu untuk tidak meneruskan pemakaian KB suntik 3 bulan karena 

berat badan semakin bertambah dan memberikan alternative untuk pindah ke KB 

suntik 1 bulan karena dapat informasi bahwa KB suntik 1 bulan tidak 

mempengaruhi perubahan berat badan.  Suami senang atas keputusan yang 

diambil oleh istri untuk berpindah KB suntik 3 bulan menjadi KB suntik 1 bulan, 

karena membuat istri merasa tidak nyaman. Suami mengizinkan ibu untuk 

mengganti alat kontrasepinya dan bersedia mengantar ibu ke bidan setempat untuk 

melakukan perpindahan KB suntik 3 bulan menjadi KB suntik 1 bulan. 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian”Hubungan efek samping kenaikan berat badan dan dukungan suami 

dengan perpindahan akseptor KB DMPA menjadi KB Suntik Kombinasi di Desa 

Wedarijaksa Kabupaten Pati”.  
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BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik korelatif dengan 

pendekatan retrospektif. Populasi dan Sampel yang digunakan adalah seluruh 

akseptor KB suntik 1 bulan yang merupakan pindahan dari KB suntik 3 bulan 

yang mengalami efek samping kenaikan berat badan sebanyak 32 orang dengan 

menggunakan tehnik sampling secara total sampling. Data diolah secara univariat 

dan bivariat dengan uji statistic Chi Square.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami efek samping kenaikan berat badan ≥ 2 Kg sebanyak 17 orang 

(53,1 %), dan responden yang mengalami efek samping kenaikan berat badan 

< 2 Kg sebanyak 15 orang (46,9%). Sedangkan responden yang mendapatkan 

dukungan suami sedang yaitu sebanyak 16 orang (50,0 %), 11 responden 

(34,4 %) mendapatkan dukungan suami baik sedangkan 5 responden (15,6 %) 

mendapatkan dukungan suami kurang. 

Berdasarkan uji statistik Chi Square diperoleh hasil X2 = 12,523 dan  

p value = 0,000 serta X2 = 7,710 dan p value = 0,021, berarti Ha diterima dan 

Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara efek samping kenaikan berat 

badan dan dukungan suami dengan Dengan Perpindahan Akseptor KB 

DMPA Menjadi KB Suntik Kombinasi di Klinik Pratama Lestari Desa 

Wedarijaksa Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati. 

 

B. Pembahasan 

1. Efek Samping Kenaikan Berat Badan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami efek samping kenaikan berat badan ≥ 2 Kg sebanyak 17 orang 

(53,1 %). Rata – rata kenaikan berat badan responden antara 2 – 3 kg. 

Salah satu efek samping penggunaan KB suntik DMPA adalah 

perubahan berat badan, umumnya pertambahan berat badan tidak terlalu 

besar, bervariasi antara kurang dari 1 kg sampai 5 kg dalam tahun pertama 
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penyuntikan. Penyebab pertambahan berat badan tidak jelas. Tampaknya 

terjadi karena bertambahnya lemak tubuh, dan bukan karena retensi cairan 

tubuh. Hipotesa para ahli DMPA merangsang pusat pengendali nafsu 

makan di hipotalamus, yang menyebabkan akseptor makan lebih banyak 

dari biasanya (Hartanto, 2004). 

H  al ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Dhania Pratiwi, dkk (2014) bahwa terdapat 57,5% akseptor mengalami 

peningkatan berat badan setelah menggunakan KB suntik DMPA. 

2. Dukungan Suami 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mendapatkan dukungan suami sedang yaitu sebanyak 16 orang (50,0 %).   

Dukungan suami adalah bantuan moril yang diberikan suami 

kepada istrinya. Orang lain di sekitar individu yaitu seseorang yang 

dianggap penting, seseorang yang diharapkan persetujuan bagi tindakan, 

seseorang yang tidak ingin dikecewakan/seseorang yang berarti khusus 

bagi individu akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap individu 

terhadap sesuatu (Notoatmodjo, 2010). 

Menurut Friedman dalam Setiadi (2008) jenis-jenis dukungan 

keluarga (suami) terdiri dari dukungan instrumental, dukungan emosional, 

dukungan informasional, dukungan  penilaian / penghargaan. Dukungan 

suami dapat memberikan rasa nyaman serta percaya diri dalam mengambil 

keputusan tersebut dalam pemilihan alat kontrasepsi.  

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa suami memberikan 

dukungan sedang , hal ini dapat diketahui bahwa sebagian besar suami 

menyarankan istri untuk mengganti jenis KB yang digunakan setelah lama 

penggunaan ≥ 3 tahun, suami bersedia mengantar dan menyediakan alat 

trasportasi bagi ibu untuk melakukan kunjungan ulang KB suntik 

kombinasi setiap bulan, suami bersedia mengeluarkan biaya setiap bulan 

kepada istri untuk melakukan kunjungan KB suntik 1 bulan, dan suami 

menyarankan ibu untuk tidak meneruskan pemakaian KB suntik 3 bulan 

karena berat badan semakin bertambah. 
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3. Perpindahan KB DMPA menjadi  KB Suntik Kombinasi 

Sebagian besar responden melakukan perpindahan KB DMPA 

menjadi KB suntik kombinasi setelah penggunaan selama  ≥ 3 tahun  yaitu 

sebanyak 19 orang (59,4%).   

Kontrasepsi suntik progestin DMPA diberikan setiap 3 bulan 

dengan cara di suntik intramuskular dalam didaerah pantat. Apabila 

suntikan diberikan terlalu dangkal, penyerapan kontrasepsi suntikan akan 

lambat dan tidak bekerja segera dan efektif. Pemberian kontrasepsi suntik 

progestin Noristerat untuk 3 injeksi berikutnya diberikan setiap 8 minggu. 

Mulai dengan injeksi kelima diberikan setiap 12 minggu (Saifuddin, 

2006). 

Penambahan berat badan tidak terjadi pada semua pengguna KB 

suntik, tergantung pada reaksi yaitu bagaiamana tubuh masing-masing 

wanita memetabolisasi progesterone. Informasikan bahwa 

kenaikan/penurunan berat dan sebanyak 1-2 kg dapat saja terjadi. 

(Sulistyawati, 2012). 

Sebagian besar akseptor menggunakan KB suntik DMPA selama  ≥ 

3 tahun dikarenakan mengalami efek samping kenaikan berat badan rata-

rata ≥ 2 kg sehingga responden banyak yang mengalami perpindahan KB 

DMPA menjadi KB suntik kombinasi.    

4. Hubungan Efek Samping Kenaikan Berat Badan dengan Perpindahan 

Akseptor KB DMPA Menjadi KB Suntik Kombinasi di Klinik Pratama 

Lestari Desa Wedarijaksa Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati. 

Hasil uji Chi Square diperoleh X2 = 12,523 dan p value = 0,000 

yang berarti ada hubungan antara efek samping kenaikan berat badan 

dengan perpindahan akseptor KB DMPA menjadi KB suntik kombinasi di 

Klinik Pratama Lestari Desa Wedarijaksa Kecamatan Wedarijaksa 

Kabupaten Pati 

Salah satu efek samping penggunaan KB suntik DMPA adalah 

pertambahan berat badan tidak terlalu besar, bervariasi antara kurang dari 

1 kg sampai 5 kg dalam tahun pertama penyuntikan. Kenaikan BB 

kemungkinan disebabkan karena hormon progesterone mempermudah 

perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak, sehingga lemak di bawah 

kulit bertambah, selain itu hormon progesteron juga menyebabkan nafsu 
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makan bertambah dan menurunkan aktivitas fisik, akibatnya  akseptor 

yang menggunakan KB suntik DMPA dapat mengalami perubahan berat 

badan yaitu terjadi peningkatan barat badan. (Hartanto, 2004). 

Dengan adanya kenaikan berat badan yang dialami oleh akseptor 

menyebabkan ketidakanyamanan sehingga membuat akseptor mengambil 

keputusan untuk melakukan perpindahan alat kontrasepsi. 

5. Hubungan Dukungan Suami dengan Perpindahan Akseptor KB DMPA 

menjadi KB suntik Kombinasi di Klinik Pratama Lestari Desa Wedarijaksa 

Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati. 

Hasil uji statistik Chi Square diperoleh hasil X2 = 7,710 dan p value 

= 0,021, yang berarti ada hubungan antara dukungan suami dengan  

perpindahan Akseptor KB DMPA menjadi KB suntik kombinasi di Klinik 

Pratama Lestari Desa Wedarijaksa Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten 

Pati. 

Hasil penelitian Musdalifah, dkk (2013) juga menunjukkan hasil 

bahwa terdapat hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan 

kontrasepsi hormonal dengan nilai p value (0,000). 

Dukungan suami adalah bantuan moril yang diberikan suami kepada 

istrinya. Orang lain disekitar individu yaitu seseorang yang dianggap 

penting, seseorang yang diharapkan persetujuan bagi tindakan, seseorang 

yang tidak ingin dikecewakan/seseorang yang berarti khusus bagi individu 

akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap individu terhadap sesuatu 

(Notoatmodjo, 2010). 

Adanya keluhan yang dialami oleh istri karena ketidaknyamanan 

selama menggunakan alat kontrasepsi suntik 3 bulan, membuat suami 

untuk memberikan dukungan dalam bentuk dukungan informasi, 

instrumental, emosional, dan dukungan  penilaian / penghargaan dalam 

melakukan perpindahan alat kontrasepsi yang sebelumnya telah disepakati 

bersama. Bila suami tidak mengizinkan atau tidak mendukung, maka hanya 

sedikit istri yang berani untuk melakukan perpindahan alat kontrasepsi 

tersebut. Selain peran penting dalam mendukung mengambil keputusan, 

peran suami dalam memberikan informasi juga sangat berpengaruh bagi 

istri. Besarnya peran suami akan sangat membantunya dan suami akan 
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semakin menyadari bahwa masalah kesehatan reproduksi bukan hanya 

urusan wanita (istri) saja.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Sebagian besar responden mengalami efek samping kenaikan berat badan 

≥ 2 kg sebanyak 17 orang (53,1 %). 

2. Sebagian besar responden mendapatkan dukungan suami sedang sebanyak 

16 orang (50,0 %).  

3. Sebaian besar responden melakukan perpindahan KB DMPA menjadi KB 

suntik kombinasi setelah penggunaan selama  ≥ 3 tahun  yaitu 19 orang 

(59,4%).  

4. Ada hubungan antara efek samping kenaikan berat badan dengan 

perpindahan akseptor KB DMPA menjadi KB suntik kombinasi di Klinik 

Pratama Lestari Desa Wedarijaksa Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten 

Pati (X2 = 12,523 dan p value = 0,000). 

5. Ada hubungan antara dukungan suami dengan perpindahan akseptor KB 

DMPA menjadi KB suntik kombinasi di Klinik Pratama Lestari Desa 

Wedarijaksa Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati (X2 = 7,710) dan p 

value = 0,021). 

B. Saran 

1. Bagi tempat penelitian   

Sebagai tenaga kesehatan lebih meningkatkan pemberian 

penyuluhan dan informasi tentang efek samping dan cara mengatasi efek 

samping alkon DMPA dan mengikutsertakan suami mengambil keputusan 

dalam mengatasai efek samping yang dialami oleh ibu.   

2. Bagi responden 

Diharapkan responden dapat mengetahui efek samping dan cara 

mengatasi sehingga dapat mengambil keputusan untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi. 

3. Bagi institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan variabel yang berbeda.  
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